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Abstract: This research aims to analyze the correlation between vocational school students' 
learning outcomes for industrial work practices or industrial internships and their interest in 
entrepreneurship. This type of research is quantitative correlational. The instrument used in this 
research was a Likert scale questionnaire. The population in this study were class XII students at 
SMKN 2 Padang, the sample was 47 students majoring in Computer and Network Engineering. Data 
analysis was carried out using the Pearson Product Moment (PPM) correlation formula. Based on 
the data processing carried out, research results were obtained which showed that there was a 
significant correlation between students' industrial work practice learning outcomes and students' 
interest in entrepreneurship. This indicates that industrial internship activities that students 
participate directly in have a good impact on the growth of vocational high school students' interest 
in entrepreneurship. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara hasil belajar praktik kerja 
industri atau magang industri siswa SMK dengan minat berwirausaha. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif korelasional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala likert. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMKN 2 Padang, sampel sebanyak 47 siswa 
jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi Pearson Product Moment (PPM). Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, diperoleh 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar 
praktik kerja industri siswa dengan minat berwirausaha siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan magang industri yang diikuti secara langsung oleh siswa memberikan dampak yang baik 
terhadap tumbuh kembang minat berwirausaha siswa SMK. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak yang sangat baik 
bagi berbagai aspek kehidupan di dunia, termasuk di Indonesia. Teknologi telah 
merambah berbagai bidang yang membantu pekerjaan manusia dalam berbagai aspek. 
Sektor pendidikan merupakan salah satu yang mengalami kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (Sefriani et al., 2021). Pemanfaatan perangkat pembelajaran untuk 
mendukung kegiatan belajar dan penggunaan perangkat untuk bekerja di dunia usaha dan 
industri world (Sefriani & Sepriana, 2020) (Fauzi et al., 2022).  

Di Indonesia terdapat sekolah menengah kejuruan yang akan memfasilitasi 
siswanya untuk terlibat langsung di perusahaan atau industri dengan program pendidikan 
ganda yang ditawarkannya. Penyelenggaraan pendidikan ganda di sekolah menengah 
kejuruan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja 
Tampubolon, N. (2014). Melalui program magang industri atau praktik kerja industri 
diharapkan siswa dapat memperoleh pengetahuan praktik secara langsung di lapangan 
sehingga setelah menyelesaikan studinya diharapkan siswa mampu dan mampu 
beradaptasi dengan baik di lingkungan kerjanya.  

Nugroho, A. W., & Sudiyanto, S. (2019). Kegiatan atau program magang industri yang 
diprogramkan oleh sekolah menengah kejuruan bertujuan untuk menumbuhkan minat 
siswa dalam memasuki dunia kerja dan mampu untuk kemudian hari mandiri melalui 
berwirausaha pada bidang yang digelutinya. (Virgita & Krisnawati, 2014)Hidayantika, R., 
& Ihsani, A. N. N. (2014). Hal ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa 
minat berwirausaha dipengaruhi oleh pengalaman magang dimana pengalaman tersebut 
memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja, sehingga dapat membentuk 
minat siswa untuk berwirausaha Hasbi, H. (2019).  

senada juga diungkapkan pada penelitian lain yang menyatakan bahwa pengalaman 
magang industri yang diikuti siswa mempengaruhi siswa dalam menentukan karir atau 
sikap berwirausahanya. Kegiatan magang industri ini erat kaitannya dengan program 
belajar kampus merdeka yang dicanangkan pemerintah melalui menteri pendidikan 
(Suryatno & Insana, 2022) Adhitya, I. D. (2023). Magang industri merupakan sarana yang 
diperoleh mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan teori dan praktik yang 
diperoleh di kelas kemudian menerapkannya di dunia nyata dalam bentuk magang 
industri di tempat/perusahaan yang telah difasilitasi oleh sekolah dengan mitra kerjasama 
Yunizar, Y., & Effendi, H. (2019). Sedangkan minat berwirausaha merupakan 
kecenderungan hati untuk merasa senang dan berminat dalam menciptakan suatu usaha 
dengan rasa percaya diri, mampu melihat peluang, kreatif dan mampu berorientasi ke 
masa depan serta mampu menangani risiko untuk mengembangkan usaha dengan tujuan 
memenuhi kebutuhan Pasaribu, M., & Wakhinuddin, S. (2020). 

Lulusan SMK N 2 Padang sebagian besar masih kurang berminat untuk 
berwirausaha, mereka lebih berminat untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Mereka memiliki rasa percaya diri yang rendah untuk berwirausaha, padahal 
salah satu ciri dan sifat dari berwirausaha adalah percaya diri Ikhsan, A., Hasiru, R., & 
Ahmad, M. (2021) (Suryana, 2010:24). Mereka merasa masih kurang memiliki 
keterampilan untuk berwirausaha. Bahwa dengan adanya program magang industri ini 
diharapkan siswa mampu beradaptasi lebih awal dengan lingkungan kerja yang 
sesungguhnya dan tidak hanya terbatas pada cerita-cerita teoritis yang disampaikan oleh 
guru. Rahmania, M., & Effendi, Z. M. (2014) Hasbi, H. Dengan dimasukkannya kegiatan 
magang industri dalam kurikulum SMK dan adanya mata pelajaran kewirausahaan di SMK 
diharapkan dapat menumbuhkan minat berwirausaha pada siswa. Untuk mengetahui 
seberapa besar hubungan antara kegiatan magang industri dengan minat berwirausaha, 
maka perlu dilakukan penelitian tentang hubungan antara minat berwirausaha dengan 



Sepriana, Darwas, Giatman, Sefriani 

 
564 

 

magang industri. Sebagai bahan masukan bagi guru, siswa dan lembaga pendidikan agar 
lebih bijak dalam meningkatkan keterlibatan di dunia usaha dan dunia industry 

METODE 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara kegiatan magang 
industri dengan minat berwirausaha siswa SMK. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 
Padang yang beralamat di Jalan Dr. Sutomo Simpang Haru Kota Padang. Dalam penelitian 
ini populasinya adalah seluruh siswa kelas XII dan sampelnya diambil secara purposive 
sampling (Sugiyono.2019) yaitu 47 siswa jurusan Teknik Komputer dan Jaringan.  

Instrumen yang digunakan adalah angket skala likert, dengan melakukan uji coba 
instrumen terlebih dahulu sebelum dijadikan instrumen penelitian untuk mengumpulkan 
data. Instrumen penelitian diuji dengan menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen 
sehingga diperoleh instrumen penelitian yang layak dan reliabel yang akan digunakan 
sebagai alat penelitian untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan angket kepada sampel penelitian. Data dianalisis mengikuti prosedur uji 
normalitas, linieritas dan hipotesis. Uji hipotesis penelitian ini adalah menganalisis 
hubungan antara variabel bebas (X) yaitu magang industri dengan variabel terikat (Y) 
yaitu minat berwirausaha. Uji hipotesis penelitian dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment (Riduwan, 2013)((Irianto Agus, 2015)(Sugiyono (2016). 

 
Kriteria yang digunakan untuk membuat keputusan uji korelasi adalah jika r hitung 

> r tabel maka terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y pada α = 0,05. Namun, 
jika r hitung < r tabel maka tidak terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y pada 
α = 0,05 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka hasil analisis data dapat 
dilaporkan pada tabel  1 berikut ini, 
 

Tabel 1. Deskripsi data 

 Magang Industri Minat Berwirausaha 

N 
Valid 47 47 

Missing 0 0 

Mean 87,06 173,47 

Median 86 176 

Mode 83 187 

Std. Deviation 5,015 14,402 

Variance 25,148 207,428 

Range 18 48 

Minimum 80 146 

 Magang Industri Minat Berwirausaha 

N Valid 47 47 
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Missing 0 0 
Mean 87,06 173,47 
Median 86 176 
Mode 83 187 
Std. Deviation 5,015 14,402 
Variance 25,148 207,428 
Range 18 48 
Minimum 80 146 
Maximum 98 194 
Sum 4092 8153 

 

Berdasarkan Gambar 1 hasil pengolahan per indikator minat berwirausaha menunjukkan 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 

Tabel Indikator minat berwirausaha. 
Indicator Information 
Percaya diri dan optimis Indikator keyakinan dan optimisme dengan butir soal nomor 1 sampai 

dengan 7 diketahui memiliki skor interpretasi tertinggi pada butir soal 
nomor 1 yaitu sebesar 85,96%. Sementara itu, skor interpretasi 
terendah untuk butir soal nomor 5 yaitu sebesar 77,87%. Jika dilihat 
dari taraf interpretasinya, skor untuk indikator keyakinan dan 
optimisme adalah sebesar 81,15% yang termasuk dalam kategori baik. 
 

Berorientasi pada tugas 
dan hasil 

Indikator berorientasi tugas dan hasil dengan nomor butir 8 sampai 
dengan 11 menunjukkan bahwa interpretasi skor tertinggi untuk butir 
nomor 9 adalah 91,06%. Sementara itu, interpretasi skor terendah 
untuk butir nomor 8 dan 10 adalah 87,23%. Jika dilihat dari nilai taraf 
interpretasi, skor untuk indikator berorientasi tugas dan hasil adalah 
88,40% yang termasuk dalam kategori baik. 

Berani mengambil 
risiko dan menyukai 
tantangan 

Indikator berani mengambil risiko dan menyukai tantangan secara 
daring dengan nomor butir 12 sampai dengan 18 menunjukkan bahwa 
interpretasi skor tertinggi untuk butir nomor 15 adalah 91,91%. 
Sementara itu, interpretasi skor terendah untuk butir nomor 12 
adalah 80,00%. Jika dilihat dari level interpretasinya, skor untuk 
indikator berorientasi tugas dan hasil adalah 87,23% yang termasuk 
dalam kategori baik. 

Kepemimpinan Indikator kepemimpinan dengan nomor butir 19 sampai dengan 27 
diketahui memiliki skor interpretasi tertinggi pada butir nomor 23 
yaitu sebesar 91,06%. Sementara itu, skor interpretasi terendah untuk 
butir nomor 22 yaitu sebesar 85,53%. Jika dilihat dari nilai taraf 
interpretasi, skor indikator kepemimpinan sebesar 88,65% yang 
termasuk dalam kategori baik. 

Originality 
 

Indikator orisinalitas pada butir soal nomor 28 sampai dengan 33 
diketahui memiliki skor interpretasi tertinggi pada butir soal nomor 
31 dan 33 yaitu sebesar 90,64%. Sementara itu, skor interpretasi 
terendah untuk butir soal nomor 29 yaitu sebesar 83,83%. Jika dilihat 
dari level interpretasinya, skor untuk indikator kepemimpinan adalah 
sebesar 88,01% yang termasuk dalam kategori baik. 
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Berorientasi masa 
depan 

Indikator berorientasi masa depan dengan item no. 34 sampai dengan 
40 diketahui memiliki skor interpretasi tertinggi pada item no. 37 
yaitu sebesar 91,49%. Sedangkan skor interpretasi terendah pada 
item no. 34 yaitu sebesar 81,28%. Jika dilihat dari tingkat skor 
interpretasi indikator berorientasi masa depan yaitu sebesar 87,36% 
yang termasuk dalam kategori baik. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara magang industri dengan minat berwirausaha yang dilakukan oleh siswa SMK. 
Dengan magang industri, siswa menerapkan ilmu teori dan mempraktikkannya di dunia 
industri tempat siswa melaksanakan magang. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh teori belajar konstruktivisme bahwa pembelajaran yang dikaitkan langsung dengan 
dunia nyata dapat memperkuat keterampilan atau kompetensi yang telah dimiliki siswa 
(Trianto, 2011). Berdasarkan hasil penelitian juga terungkap bahwa secara keseluruhan 
hasil belajar siswa kelas XII Teknik Komputer dan Informatika SMK Negeri 2 Padang 
berada pada kategori baik untuk mata pelajaran magang industri.  

Hal ini sesuai dengan harapan dan tuntutan pihak sekolah dan pemerintah yaitu 
melalui Kementerian Pendidikan yang mengharapkan adanya link and match antara dunia 
sekolah dengan dunia industri. Link and match ini akan menumbuhkan benih-benih 
keinginan dalam diri siswa untuk mau berwirausaha. Sejalan dengan penelitian yang 
mengungkapkan hal serupa bahwa pengalaman magang di industri memberikan dampak 
yang baik terhadap tumbuhnya minat berwirausaha siswa. Yunizar, Y., & Effendi, H. 
(2019), Ardiyani, Y., Eryanto, H., & Fidhyallah, N.F. (2023). Informasi tersebut penting bagi 
sekolah dan siswa untuk menjalani kehidupan di masa mendatang serta rencana program 
yang akan dilaksanakan oleh sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan dalam penelitian 
Rofadho, J.M., Revantoro, N.B., & Suwarno, E. (2018) Herdi, H. (2021). Dengan terjun ke 
dunia kerja, siswa dapat mengembangkan soft skills lainnya yang selama ini belum 
terekspresikan dengan baik Kurniadi, A. (2023) Yacub, R., Sophan, I., Herlina, H., Mulyeni, 
S., Susilawati, E., & Anwar, A. (2023).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya program magang industri yang 
diprogramkan oleh pemerintah melalui penyelenggaraan oleh sekolah memberikan 
dampak positif terhadap tumbuh dan timbulnya minat siswa untuk berwirausaha serta 
menggerakkan siswa untuk memikirkan karirnya di masa depan. KESIMPULAN 
Pengalaman magang industri yang dialami secara langsung oleh siswa SMK memberikan 
dampak positif terhadap tumbuhnya minat berwirausaha pada diri siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan terjun langsung ke lapangan, siswa dapat langsung 
merasakan ritme kerja di suatu perusahaan atau industri. sehingga timbul motivasi dan 
minat pada diri siswa untuk menggali potensi dirinya dalam berwirausaha. 

SIMPULAN 

Kegiatan magang industry yang dilakukan oleh siswa sekolah menengah kejuruan menjadi 
bekal bagi mereka untuk berwirausaha di masa yang akan datang. Siswa sudah memiliki 
penegtahuan dan keterampilan untuk menjadi wirausaha nantinya setelah menyelesaikan 
studi. Magang industry erat kaitannya dengan kurikulum yang di gaungkan oleh 
pemerintah saat ini yaitu pembelajaran berdampak.  
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